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Abstrak.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan mengevaluasi 
tingkat keberhasilan, manfaat dan kendala penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) di MIN 2 Muaro Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, dengan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, studi dokumen, dan 
wawancara dengan Pengawas Madrasah, Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bidang 
Kurikulum dan Kesiswaan, Komite Madrasah, Masyarakat dan Siswa. Dalam 
memvalidasi data digunakan teknik triangulasi yang berkaitan dengan sumber data dan 
metode. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan MBS ditinjau 
dari konteks, masukan, proses dan hasil sangat efektif, karena berdampak pada: 
peningkatan mutu pendidikan, kesadaran madrasah dan masyarakat, tanggung jawab 
madrasah kepada panitia, orang tua siswa, masyarakat dan pemerintah serta 
meningkatkan persaingan yang sehat antar madrasah.  
 
Kata kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, Evaluasi, MIN 2 Muaro Jambi  
 

Abstract. 
This study aims to describe, analyze, and evaluate the level of success, benefits and 
constraints of implementing School-Based Management (SBM) at MIN 2 Muaro Jambi. 
This study uses a descriptive qualitative approach, with a CIPP evaluation model 
(Context, Input, Process, Product). Data was collected through observation, 
questionnaires, document studies, and interviews with Madrasah Supervisors, Heads of 
Madrasas, Deputy Heads of Curriculum and Student, Madrasah Committees, 
Community and Students. In validating the data used triangulation techniques related 
to data sources and methods. The evaluation results show that in general the 
implementation of SBM in terms of context, input, process and results is very effective, 
because it has an impact on: improving the quality of education, awareness of madrasas 
and the community, madrasa responsibilities to committees, parents, community and 
government as well as increasing competition. healthy between madrasas. 
 
Keywords: School-Based Management, Evaluation, MIN 2 Muaro Jambi 
 
PENDAHULUAN 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada bagian penjelasan Pasal 51 ayat (1), “pengelolaan berbasis sekolah atau 
madrasah merupakan bentuk otonomi pengelolaan pendidikan pada satuan 
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pendidikan, dalam hal ini hal kepala sekolah atau madrasah dan guru dibantu oleh 
komite sekolah atau madrasah dalam mengelola kegiatan pendidikan''. Pada prinsipnya 
MBS bertujuan untuk memberdayakan madrasah dalam menetapkan berbagai kebijakan 
internal madrasah yang mengarah pada peningkatan mutu dan kinerja madrasah secara 
keseluruhan.  

MBS merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan keunggulan 
masyarakat nasional dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. MBS yang 
bercirikan otonomi sekolah dan pelibatan masyarakat merupakan respon pemerintah 
terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat, yang bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi, mutu dan pemerataan pendidikan. Dengan demikian MBS merupakan salah 
satu bentuk alternatif sekolah dalam program desentralisasi pendidikan yang ditandai 
dengan otonomi luas di tingkat sekolah, partisipasi masyarakat yang tinggi tanpa 
mengabaikan kebijakan pendidikan nasional, peningkatan efisiensi antara lain 
diperoleh melalui kebebasan mengelola sumber daya, partisipasi masyarakat dan 
penyederhanaan birokrasi. Sedangkan peningkatan kualitas dapat diperoleh antara lain 
melalui partisipasi orang tua di sekolah, fleksibilitas dalam mengelola sekolah dan kelas, 
peningkatan profesionalisme guru dan kepala sekolah. peningkatan pemerataan antara 
lain diperoleh melalui peningkatan partisipasi masyarakat yang memungkinkan 
pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompok tertentu.  

Dalam pelaksanaan MBS di sekolah negeri maupun swasta sangat tergantung 
pada kerjasama dari masing-masing unit yang terlibat dalam instansi tersebut, sesuai 
dengan namanya yaitu manajemen berbasis sekolah, oleh karena itu manajemen dari 
pihak sekolah sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan ini. Manajemen termasuk ilmu 
sosial, karena pelaksanaan manajemen tergantung pada situasi dan kondisi di mana 
fungsi manajemen dilaksanakan, manajemen belajar bagaimana cara terbaik untuk 
melaksanakannya, sehingga tujuan  
unit organisasi dapat tercapai. Oleh karena itu, manajemen sangat berpengaruh dalam 
kemajuan suatu organisasi atau instansi. MBS bermaksud mengembalikan sekolah 
kepada pemiliknya dalam arti mengetahui perkembangan sekolah baik dalam bidang 
mutu maupun lainnya tergantung sekolah dan masyarakat yang berpartisipasi. Kepala 
sekolah adalah orang yang paling tahu tentang prestasi gurunya, sarana dan prasarana 
yang menyangkut proses pembelajaran. Untuk itu kepala sekolah dan guru harus 
mengembangkan kemampuannya dalam melakukan kajian dan analisis agar lebih peka 
terhadap permasalahan yang terjadi di sekolahnya.  

Setiap suku bangsa memiliki sistem nilai dan sosial budayanya masing-masing. 
Oleh karena itu, setiap bangsa membutuhkan sistem pendidikan yang sesuai dengan 
identitasnya. Hasil penelitian Hsuan-fu Ho (Bandur, 2018) menunjukkan bahwa, model 
MBS yang efektif di Barat juga dapat diterapkan di sekolah-sekolah di Taiwan, dan 
sebaiknya pemerintah Taiwan menggunakan MBS, sambil menyesuaikan dengan 
lingkungan setempat. Sementara itu, penelitian tentang MBS melahirkan dua pendapat 
yang berbeda (Winarti, 2011). Temuan positif menunjukkan bahwa penerapan MBS 
dinilai mampu memberdayakan daerah; Sementara penelitian lain menunjukkan bahwa 
penerapan MBS justru dianggap menimbulkan masalah baru. Perbedaan nilai budaya 
dan sistem pendidikan di berbagai benua mengharuskan adanya perbedaan dalam 
sistem pendidikan, sebagaimana ditegaskan (Al-Ghefeili, 2013) Data mengungkapkan 
bahwa peserta mengungkapkan berbagai pandangan tentang sistem MBS di Oman. 
Mereka menganggap sistem MBS sebagai konsep yang kompleks dan multifaset yang 
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terdiri dari banyak elemen dan elemen yang dapat ditafsirkan secara berbeda, memiliki 
penekanan yang berbeda dan melayani tujuan yang berbeda. Terdapat perbedaan 
persepsi terutama di kalangan kepala sekolah dan guru tentang MBS seperti yang 
dikemukakan oleh Yau dkk. (Du, Dupas, & Kremer, 2015) Selain itu, terdapat perbedaan 
yang signifikan antara persepsi kepala sekolah dan guru terhadap bidang MBS. 
Pertanyaannya kemudian, bagaimana implementasinya di MIN 2 Muaro Jambi? 
Implementasi MBS menarik untuk dianalisa.  

Rumusan masalah Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di MIN 2 
Muaro Jambi. Sedangkan secara khusus untuk mendeskripsikan, menganalisis dan 
mengevaluasi: 1) Keberhasilan penerapan MBS, 2) Manfaat penerapan MBS, dan 3) 
Hambatan pelaksanaan MBS.  

Metode  
Subjek penelitian ini dengan Setting dan lokasi penelitian berada di MIN 2 Muaro 

Jambi. pendekatan dengan metode evaluasi program Penelitian berdasarkan observasi 
lapangan yang langsung meneliti kasus di lapangan Penelitian kualitatif ini 
menyediakan data berupa kata-kata – lisan atau tulisan – (bukan angka) dari subjek 
penelitian. peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang menganalisis data secara 
induktif dan menghasilkan penelitian yang lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan evaluasi model 
CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik observasi, angket, studi dokumen, dan wawancara dengan: pengawas madrasah, 
kepala madrasah, majelis guru, tata usaha, komite madrasah, dan masyarakat. Dalam 
pemeriksaan keabsahan data (primer dan sekunder) digunakan teknik triangulasi yang 
berkaitan dengan sumber data dan metode. Data yang telah terkumpul, kemudian 
dianalisis melalui tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau interpretasi (Miles, 1994).  

 
Hasil Evaluasi dan Tindakan Penelitian 

Data Deskripsi Data  
1. Tingkat Keberhasilan Pelaksanaan MBS  

Suatu program yang telah dicanangkan tidak akan berjalan mulus dan berhasil 
secara optimal jika tidak didukung oleh berbagai faktor – internal dan eksternal. 
Madrasah kini sedang berupaya membangun pendidikan yang baik dan terarah. Oleh 
karena itu, sejak tahun 2013 menggunakan MBS untuk menciptakan pemerataan 
kualitas bahkan mengungguli kualitas madrasah lain, pemerintah dan swasta lainnya.  

Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh faktor-faktor seperti kualitas 
proses belajar-mengajar, kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan, serta baik 
tidaknya sekolah melaksanakan ekstrakurikuler. Dengan mengikutsertakan kepala 
sekolah beserta jajarannya dalam melakukan pemantauan pelaksanaan belajar mengajar 
seperti supervisi, pemeriksaan bahan ajar, rencana program pembelajaran, silabus, 
program tahunan, program semester, karena pelaksanaan program tersebut guru akan 
lebih profesional dalam melaksanakan tugasnya. Sejak menerapkan manajemen 
berbasis sekolah dengan salah satu syarat mengajar guru minimal 24 jam seminggu, 
menyesuaikan dan memperjelas linearitas guru dalam melaksanakan mata pelajaran, 
sehingga hampir 90% guru yang mengajar di madrasah sudah tersertifikasi dan 
selebihnya belum disertifikasi karena persyaratan klasifikasi pengajaran lama yang 
tidak mencukupi. Adapun kegiatan ekstra kurikuler, madrasah berorientasi pada 
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prestasi, selain melaksanakan semua kegiatan ekstra kurikuler yang ada seperti 
pramuka, tekwondo, marawis, muhadoroh, drumband dan lain-lain. Dengan kegiatan 
ekstrakurikuler, sekolah dapat memperkenalkan diri kepada masyarakat luas. Dalam 
melaksanakan MBS, madrasah harus memiliki otonomi dalam empat bidang, yaitu 
otonomi kekuasaan dan kewenangan pada setiap program – baik kurikulum maupun 
program siswa – dan juga segala sarana dan prasarana, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang berkesinambungan, akses informasi ke semua 
bagian, dan memberikan penghargaan kepada yang telah berprestasi seperti 
memberikan penghargaan kepada guru, siswa, karyawan dengan melaksanakan 
tugasnya dengan baik.  

Sejak didirikan, madrasah selalu melibatkan peran serta masyarakat secara aktif 
dalam pembiayaan, proses pengambilan keputusan kurikulum dan instruksional 
maupun non instruksional. Partisipasi seluruh elemen masyarakat, karena pada saat itu 
masyarakat sangat membutuhkan sekolah agama formal serta keberadaannya di 
tengah-tengah pemukiman masyarakat dan jauh dari jalan raya utama sehingga banyak 
dukungan yang diberikan masyarakat dalam hal pembiayaan, proses pengambilan 
keputusan untuk kurikulum seperti mendukung masyarakat dalam muhadoroh 
(pelatihan pidato) harus menggunakan juru bicara masjid saat pelatihan sehingga orang 
dapat mendengarkan dan memanfaatkannya, dan kegiatan instruksional dan non-
instruksional seperti sekolah dan masyarakat memiliki agenda bulanan yaitu kerja 
bulanan dan pengajian.  

Kepemimpinan madrasah begitu kuat sehingga mampu menggerakkan dan 
memanfaatkan setiap sumber daya sekolah secara efektif, terutama kepala madrasah 
sebagai sumber inspirasi dalam melaksanakan pembangunan dan pengembangan 
sekolah, serta mengambil banyak kebijakan dan menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak terkait untuk kemajuan dan perkembangan madrasah.  
2. Manfaat Pelaksanaan MBS  

Selain memiliki tujuan dan mencapai keberhasilan, pelaksanaan MBS di madrasah 
juga memiliki beberapa manfaat diantaranya memberikan kebebasan, kekuasaan dan 
tanggung jawab yang besar kepada madrasah. Dengan otonomi yang memberikan 
tanggung jawab untuk mengelola sumber daya dan mengembangkan strategi MBS 
sesuai dengan kondisi lokal, madrasah dapat meningkatkan kesejahteraan  
guru sehingga guru lebih mampu berkonsentrasi pada tugasnya. Fleksibilitas dalam 
mengelola sumber daya dan mengikutsertakan masyarakat untuk berpartisipasi, 
mendorong profesionalisme kepala madrasah dalam perannya sebagai pengelola dan 
kepala sekolah. Selain itu, diberikan kesempatan kepada kepala madrasah untuk 
menyusun kurikulum, para guru didorong untuk berinovasi dengan melakukan 
berbagai eksperimen di lingkungan madrasah. Oleh karena itu, MBS mendorong 
profesionalisme guru dan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah. 
Melalui penyusunan kurikulum akan timbul kepekaan madrasah terhadap kebutuhan 
lokal yang terus meningkat, dan menjamin pelayanan pendidikan yang sesuai dengan 
tuntutan siswa dan masyarakat sekolah. Prestasi siswa dapat dimaksimalkan melalui 
peningkatan partisipasi orang tua.  

Dengan penyediaan ruang yang besar, sekolah akan muncul dengan kreativitas, 
tanggung jawab, dan upaya yang sungguh-sungguh untuk mengembangkan sekolah. 
Dan dengan kontrol dan pengawasan masyarakat dari pemerintah, pengelolaan sekolah 
menjadi lebih akuntabel, transparan, egaliter dan demokratis, serta menghilangkan 
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monopoli dalam pengelolaan pendidikan. Untuk mewujudkan kebutuhan tersebut, 
diperlukan kesiapan para manajer di berbagai tingkatan untuk menjalankan perannya 
sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya. Selain itu, dalam jangka panjang 
MBS akan mendorong tumbuhnya ciri khas sekolah sesuai dengan potensi daerah 
setempat, misalnya di daerah yang memiliki potensi seni tidak menutup kemungkinan 
akan muncul sekolah-sekolah yang memiliki keunggulan di bidang pendidikan. seni. 
Sekolah lain mungkin muncul dengan ciri-ciri matematika, agama, olahraga, dan 
sebagainya. Keunggulan yang variatif ini akan menjadi awal kebanggaan warga sekolah 
dan masyarakat sekitar.  

Oleh karena itu, jika dilihat dari beberapa tujuan dan manfaatnya, MBS dapat 
dikatakan sebagai wahana untuk menumbuhkan School Based Development (SBD), 
artinya pengembangan sekolah didasarkan pada potensi yang dimiliki. Dengan 
pemikiran tersebut, setiap sekolah berpotensi menjadi sekolah unggulan, asalkan 
mampu mengaktualisasikan seluruh potensi yang ada di lingkungannya. Unggul dalam 
arti tidak dimaknai secara tunggal, yang lebih unggul. Dengan pelaksanaan MBS, fungsi 
birokrasi pendidikan adalah membimbing dan tidak melaksanakan sendiri operasional 
pendidikan  

MBS dipandang terutama di madrasah sebagai alternatif sistem pendidikan dan 
penyelenggaraan sekolah yang dianggap menjadi kewenangan pusat dan pemerintah 
daerah. Kebijakan MBS merupakan strategi untuk meningkatkan pendidikan dengan 
mendelegasikan kewenangan pengambilan keputusan penting dari pemerintah pusat 
dan daerah ke tingkat sekolah. Dengan demikian MBS pada dasarnya merupakan sistem 
manajemen yang menjadikan sekolah sebagai  
unit pengambil keputusan penting tentang penyelenggaraan pendidikan secara 
mandiri. MBS memberikan kesempatan kontrol yang lebih besar bagi kepala sekolah, 
guru, siswa dan orang tua terhadap proses pendidikan di sekolah. Dalam pendekatan 
ini, tanggung jawab untuk keputusan tertentu mengenai anggaran, kepegawaian dan 
kurikulum ditempatkan di tingkat sekolah dan bukan di tingkat daerah, apalagi pusat. 
Melalui keterlibatan guru, orang tua, dan anggota masyarakat lainnya dalam 
mengambil keputusan penting, MBS dipandang sebagai menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif bagi siswa.  

Kebijakan MBS sebagai alternatif bertujuan agar sekolah dapat bergerak bebas 
dalam pengelolaan pendidikan sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat, 
karena sekolah paling mengetahui kondisi sosial sekolah, sehingga pelaksanaan MBS 
menjadi suatu keniscayaan. Pemerintah merasa perlu menerapkan dan 
mengembangkan model manajemen yang disebut “Manajemen Berbasis Sekolah” atau 
School Based Management. MBS merupakan paradigma baru, sebagai salah satu wujud 
reformasi sektor pendidikan yang menawarkan reformasi kepada sekolah untuk secara 
mandiri menyelenggarakan pendidikan yang lebih baik dan lebih baik bagi siswa. 
Otonomi dalam pengelolaan adalah potensi sekolah untuk meningkatkan kinerja staf, 
menawarkan partisipasi langsung dari kelompok terkait, dan meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang pendidikan.  

 
3. Kendala Implementasi MBS  

Awalnya kepala madrasah dibantu oleh pengawas untuk melatih semua guru 
dalam tugas melaksanakan MBS, namun beberapa guru tidak menginginkan pekerjaan 
tambahan selain pekerjaan yang mereka lakukan sekarang. Mereka tidak tertarik 
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mengikuti kegiatan yang menurut mereka hanya menambah beban. Dalam konteks itu, 
anggota dewan sekolah harus menggunakan lebih banyak waktu untuk perencanaan 
dan penganggaran. Akibatnya kepala sekolah dan dewan guru tidak punya banyak 
waktu untuk memikirkan aspek lain dari pekerjaannya. Tidak semua guru akan tertarik 
dengan proses penganggaran atau tidak mau menghabiskan waktu untuk masalah 
anggaran karena menambah tugas mereka selain mengajar di kelas ditambah tugas 
baru.  

Inefisiensi dalam pengambilan keputusan yang dilakukan secara partisipatif 
terkadang menimbulkan frustasi dan seringkali lebih lambat daripada metode otokratis. 
Anggota dewan sekolah harus dapat bekerja sama dan fokus pada tugas, bukan pada 
hal lain di luarnya. Seperti halnya jika kepala sekolah yang akan menjalankan suatu 
program tidak bisa melakukan dan memutuskan sendiri karena ada penanggung jawab 
dan perlu dekat dan terkoordinasi. Pikiran kelompok setelah beberapa saat 
berkolaborasi, para anggota dewan sekolah cenderung semakin kohesif. Di satu sisi hal 
ini berdampak positif karena akan saling mendukung. Di sisi lain, kekompakan 
menyebabkan anggota terlalu berkompromi hanya karena merasa tidak enak jika harus 
berselisih dengan anggota lain. Di sinilah dewan sekolah mulai terinfeksi dengan 
"pikiran kelompok". Dan ini sangat berbahaya karena keputusan yang diambil 
cenderung tidak realistis lagi.  

Memerlukan pelatihan dari pihak yang berkepentingan sangat mungkin tidak 
berpengalaman sama sekali atau tidak berpengalaman dalam menerapkan model MBS 
yang kompleks dan partisipatif ini. Mereka kemungkinan besar tidak memiliki 
pengetahuan dan keterampilan tentang sifat MBS dan cara kerjanya, pengambilan 
keputusan, komunikasi dan sebagainya. Kebingungan tentang peran dan tanggung 
jawab baru dari pihak-pihak yang terlibat kemungkinan besar dikondisikan oleh iklim 
kerja yang mereka hadapi. Penerapan MBS mengubah peran dan tanggung jawab pihak-
pihak yang berkepentingan. Perubahan yang tiba-tiba cenderung menyebabkan kejutan 
dan kebingungan sehingga mereka ragu-ragu untuk memikul tanggung jawab untuk 
pengambilan keputusan.  

Tindakan Penelitian 
1. Analisis Konteks  

Sebelum melaksanakan agenda madrasah, semua guru, staf dan kepala madrasah 
melakukan rapat kerja tahunan. Berdasarkan rapat kerja tahunan, dikeluarkan 
kebijakan kepala sekolah yang dirumuskan oleh dewan guru, karyawan, dan 
perwakilan komite. Dalam penyusunan rencana kegiatan sekolah yang melibatkan 
seluruh komponen terkait dimaksudkan agar pengelolaan dan agenda satu tahun 
madrasah lebih komprehensif dan kredibel.  

Analisis konteks dilakukan terhadap semua kondisi madrasah – sosial, ekonomi, 
politik, keamanan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, budaya, geografi, dan 
berbagai dimensi lainnya – karena semua itu dapat dijadikan acuan untuk menilai 
sejauh mana perkembangannya. dan kemajuan madrasah. Selain itu juga dilakukan 
analisis terhadap sistem yang berlaku dalam proses MBS, seperti manajemen kurikulum 
dan program pengajaran, manajemen pendidik dan pendidikan, manajemen siswa, 
manajemen keuangan dan keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, manajemen 
sekolah- hubungan masyarakat, dan manajemen layanan khusus. Savasci menyatakan 
bahwa ada hubungan antara sumber daya pendidikan dengan prestasi akademik. 
Namun, hubungannya sangat terbatas. Tidak mungkin dikatakan bahwa sumber daya 
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pendidikan tidak memiliki kekuatan untuk mereduksi pengaruh karakteristik sosial 
ekonomi (Savasci, 2013). Selain itu, temuan Muradi menyatakan bahwa indikator MBS 
seperti manajemen sistem pendidikan, kurikulum, anggaran, konten pendidikan, peran 
kepala sekolah, guru, siswa dan faktor lainnya di Iran harus dipertimbangkan kembali 
(Moradi, 2012). Lebih lanjut, temuan lain dari penelitian sebelumnya mengatakan 
bahwa perbaikan sekolah yang luar biasa dapat dicapai jika kepala sekolah memberikan 
penekanan khusus pada perencanaan strategis, peran yang komprehensif dan 
mendukung yang tidak menekankan pengambilan keputusan bersama. Temuan ini 
memberikan informasi penting bagi pengambil kebijakan, pengelola pendidikan dan 
khususnya kepala sekolah dan guru mengenai peningkatan dan kesejahteraan dalam 
sistem MBS (Moradi, 2012).  

Analisis kebutuhan lingkungan dilakukan secara rutin setiap empat tahun sekali 
dengan melibatkan berbagai pihak; yayasan, masyarakat, kepala sekolah dan staf, guru, 
karyawan, siswa dan anggota komite madrasah. Dengan melibatkan semua pihak maka 
analisis kebutuhan sekolah atau akreditasi dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
mendapatkan nilai akreditasi yang memuaskan, terbukti pada tahun 2014 madrasah 
mendapatkan nilai “A” dengan nilai 89. Padahal sebelumnya madrasah masih 
mendapat nilai “B”. Namun, berkat kerja keras semua pihak nilai maksimal dapat 
diraih. Pengenalan MBS dapat menjadi cara untuk menghadapi krisis MBS saat ini, 
memunculkan akuntabilitas, komitmen guru dalam menjalankan kewajibannya, 
efisiensi penggunaan sumber daya, cakupan silabus tepat waktu, menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas, meningkatkan efisiensi dan mengurangi kebutuhan. 
untuk pengawasan antara lain kemungkinan jika MBS diperkenalkan lagi di wilayah ini 
(Abulencia, 2012). 

Visi madrasah mengacu pada iklim sekolah yang diharapkan, karena iklim 
sekolah merupakan perwujudan dari pembiasaan yang dilakukan. Sedangkan misi 
madrasah menggambarkan kondisi siswa, guru dan masyarakat secara wajar. Dan 
tujuan madrasah adalah penjabaran visi dan misi. Walaupun sampai saat ini tujuan dari 
semua visi dan misi tersebut masih dihadapkan pada berbagai kendala akibat tidak 
adanya tindakan dari yayasan tersebut, namun semua komponen dan elemen madrasah 
berusaha untuk mewujudkannya. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa, 
kepala sekolah menengah di Kuala Lumpur sangat mungkin untuk mengatur visi dan 
misi sekolah selama itu terkait dengan manajemen SDM (Vally & Daud, 2015). Analisis 
korelasi menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalankan perannya lebih efektif, visi 
misi sekolah lebih efektif, dan pengelolaan SDM lebih efisien.  

Selain itu, analisis di atas juga mendukung (Beidokhti, 2016) bahwa; Temuan studi 
menunjukkan bahwa di antara indeks yang diteliti, komitmen organisasi dengan 
koefisien jalur 0,89; tanggung jawab dengan koefisien jalur 0,86; partisipasi dengan 
koefisien jalur 0,78; desentralisasi dengan koefisien jalur 0,73; budaya organisasi dengan 
koefisien jalur 0,69; masing-masing berdampak besar terhadap penerapan sistem MBS 
di sekolah-sekolah di Kota Teheran. Prinsip MBS ditambah dengan manajemen 
partisipatif adalah salah satu dari berbagai pendekatan yang digunakan oleh sekolah di 
negara-negara pionir dalam tawaran untuk meningkatkan efisiensi manajemen sekolah 
dan untuk meningkatkan kualitas kemajuan akademik siswa, yang harus 
dipertimbangkan oleh perencana sistem pendidikan dan pengambil keputusan. di 
negara kita.  
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2. Analisis Input  
Semua program madrasah bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk mewujudkan kebutuhan tersebut, madrasah perlu didukung oleh kemampuan 
manajerial kepala madrasah dan seluruh elemen warganya, seperti dewan guru, dewan 
komite, yayasan, siswa dan juga masyarakat. EDM (Evaluasi Mandiri Madrasah) yang 
dilaporkan oleh kepala madrasah kepada pengawas menjadi acuan dalam penerapan 
manajemen berbasis sekolah. Dari EDM, efektivitas, efisiensi, dan produktivitas 
manajemen berbasis sekolah dapat dilihat dari hasil pencapaian tujuan pendidikan 
secara umum, khususnya dalam mewujudkan berbagai program sekolah. Dari EDM 
juga bisa dilihat kelemahan atau kekurangannya. Sampai saat ini laporan dalam bentuk 
EDM sudah cukup baik seperti yang diharapkan pihak madrasah dalam pelaksanaan 
MBS.  

Pendaftaran siswa baru (PPDB) dilakukan oleh dewan guru berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. Siswa merupakan external customers yang harus diberi 

pelayanan prima oleh madrasah, oleh karena itu maka semua komponen madrasah harus 
bersinergi agar calon siswa dan calon wali siswa mendapatkan kesan yang baik dan 
positif. Kualifikasi kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan sangat 
menentukan mutu pendidikan. Oleh karena itu, hampir semua staf pengajar bersifat 
linier atau sejalan dengan mata pelajaran yang diajarkannya. Mereka juga memiliki 
kompetensi pedagogik, personal, sosial, dan profesional sehingga hampir 90% pendidik 
madrasah tersebut telah tersertifikasi, dan 10% sisanya belum tersertifikasi. Selain itu, 
demi terciptanya MBS yang baik dan siap bersaing dengan sekolah lain, madrasah 
memiliki kepala sekolah yang memiliki kualifikasi umum dan khusus, juga memiliki 
tenaga kependidikan seperti Tata Usaha, perpustakaan, laboratorium, satpam dan office 
boy.  

Kajian tentang persepsi kepala sekolah dan guru SD di Hongkong terhadap 
karakteristik MBS yang efektif dilaksanakan. Penelitian sebelumnya oleh Yau 
menyebutkan bahwa elemen MBS yang sering digunakan adalah perencanaan dan 
pengawasan keuangan, kompetensi kepemimpinan, dan hubungan kerja yang cukup 
digunakan adalah sumber daya dan akomodasi, yang jarang digunakan yaitu 
koordinasi dan efektivitas staf (Yau, 2014). Penelitian lain sebelumnya menunjukkan 
bahwa sebagai penelitian yang lebih ketat yang membantu menemukan peran penting 
guru yang efektif dalam pembelajaran siswa, kebijakan nasional dan global semakin 
menunjuk guru sebagai faktor utama peningkatan pembelajaran dan kualitas (Tatto, 
2006).  

Menurut temuan dari penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa di Kanada, 
setidaknya, variasi sumber daya fisik sekolah dan media akademik yang dievaluasi oleh 
kepala sekolah tidak secara signifikan mempengaruhi prestasi akademik siswa dalam 
matematika dan membaca (Wei, Clifton, & Robert, 2012). ). Hasil kajian tentang dampak 
sumber daya fisik sekolah dan pers akademik guru (tekanan guru pada keunggulan 
akademik dan penegakan standar akademik) terhadap prestasi akademik sejalan 
dengan temuan Makori yang berimplikasi pada persepsi kepala sekolah terhadap mutu. 
Sumber belajar mengajar adalah bahwa kepuasan kerja dan moralitas dapat 
berpengaruh negatif sehingga secara tidak langsung mempengaruhi kualitas belajar 
mengajar. Sumber daya yang kurang berkualitas secara langsung akan mempengaruhi 
proses belajar mengajar (Makori, 2013).  
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3. Analisis Proses  
Kepemimpinan kepala madrasah sangat penting dalam melaksanakan MBS, 

kepala madrasah disini juga harus bertemu secara efektif dengan para guru dalam 
situasi yang kondusif. Kepala madrasah harus mampu mendorong kinerja guru dengan 
menunjukkan kedekatan, keramahan, dan kepedulian terhadap guru – secara individu 
maupun kelompok. 

kekeluargaan ini, pengambilan keputusan strategis dapat dilakukan secara 
terbuka dan demokratis. Pengambilan keputusan demikian merupakan bukti 
keberhasilan parsial pelaksanaan MBS di madrasah ini, serta pemberian dan pemberian 
informasi yang tepat dan jelas kepada semua pihak yang terlibat dapat memberikan 
hasil yang maksimal sesuai yang diinginkan karena semua dapat bekerja dan 
melaksanakan tugas yang telah dipahaminya. .  

Dari membandingkan antara sekolah yang telah berhasil dan yang masih berjuang 
untuk menerapkan MBS. Briggs menyebutkan delapan elemen di sekolah yang telah 
berhasil menerapkan MBS (Briggs, 2003). Singkatnya, delapan elemen tersebut adalah 
visi, otoritas pengambilan keputusan, kekuasaan, pengetahuan dan keterampilan, 
informasi, apresiasi, kepemimpinan, dan sumber daya. Lebih lanjut Unterhalter, 
Helslop dan Mamedu menjelaskan bahwa di sekolah MBS yang sukses, kepemimpinan 
sekolah terbagi antara administrator dan guru. Pemimpin sering bertindak sebagai 
manajer dan fasilitator perubahan, sedangkan pemimpin guru bertanggung jawab atas 
masalah belajar mengajar. Sekolah MBS yang sukses telah menemukan cara untuk 
membagi otoritas yang membantu sekolah mencapai tujuan mereka dan yang 
menggunakan kemampuan dan keterampilan individu. Kepemimpinan tidak lagi 
menjadi tanggung jawab pimpinan semata. Kepala sekolah MBS yang berhasil secara 
aktif mengelola dan memfasilitasi perubahan. Peneliti CCSR menyimpulkan bahwa 
kepala madrasah merupakan satu-satunya faktor yang sangat penting dalam 
memajukan perbaikan sekolah (Unterhalter, Heslop, & Mamedu, 2013).   

Kepala madrasah dapat fokus pada mendistribusikan kekuasaan, menghasilkan 
kesepakatan tentang tujuan sekolah, mendorong guru untuk berpartisipasi dalam 
perbaikan sekolah, mengumpulkan informasi, dan berbagi penghargaan. Jadi, kepala 
madrasah di sekolah MBS yang berhasil bekerja untuk menciptakan peluang dan 
menolak hambatan sehingga orang lain dapat mengambil posisi pemimpin  
(Briggs, 2003) Di sekolah yang sedang berjuang untuk menerapkan MBS, kepala sekolah 
tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk bekerja secara efektif. lingkungan 
yang terdesentralisasi. Gaya manajemen bertentangan dengan norma pengambilan 
keputusan bersama. Memperkuat pernyataan bahwa peran kepemimpinan kepala 
madrasah secara luas dilihat sebagai faktor utama yang berkontribusi pada keberhasilan 
hubungan antara MBS dan peningkatan sekolah dan oleh karena itu merupakan dimensi 
penting keberhasilan MBS (Botha, 2006).  

Evaluasi hasil belajar merupakan suatu proses dalam pelaksanaan MBS secara 
umum di semua sekolah yang melaksanakan MBS, dan khususnya di madrasah 
tersebut. Dari evaluasi tersebut akan terlihat seberapa jauh kualitas proses pembelajaran 
di madrasah ini, apakah sudah sesuai dengan standar proses yang meliputi; 
merencanakan proses pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 
mengawasi proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, dewan guru 
dan instruktur pada awal tahun ajaran wajib menyusun rencana program pembelajaran 
(RPP), program tahunan (PROTA), program semester (PROMES) serta silabus. Semua 
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perangkat pembelajaran akan menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan 
pengajaran dan akan disupervisi oleh kurikulum dan kepala madrasah sesuai jadwal 
yang telah ditentukan.  

Madrasah atau sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan 
dari masyarakat, atau sebaliknya masyarakat tidak dapat dipisahkan dari sekolah. 
Hubungan keduanya merupakan bentuk komunikasi eksternal yang dilakukan atas 
dasar kesamaan tanggung jawab dan tujuan. Orientasi kepala madrasah terhadap 
panitia dan masyarakat bertujuan untuk menjaga kelangsungan hidup madrasah, 
meningkatkan mutu pendidikan, memperlancar kegiatan belajar-mengajar, serta 
memperoleh pendampingan dan  
dukungan masyarakat dalam pelaksanaan dan pengembangan program sekolah. 
Dengan demikian, ada kemitraan antara sekolah dan masyarakat dan komite pada 
khususnya. Oleh karena itu, untuk efektivitas pelaksanaan program madrasah 
diperlukan peran serta masyarakat. Menurut Ahmad terdapat korelasi positif yang 
signifikan antara partisipasi masyarakat dengan pendidikan (Ahmad, 2013). Demikian 
pula pandangan Jafarov yang menyatakan bahwa keterlibatan keluarga dan masyarakat 
seringkali berarti membantu mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh sekolah 
(Jafarov, 2015). Lebih lanjut Bandur juga menyatakan hal yang sama bahwa mendukung 
temuan penelitian sebelumnya, MBS mempengaruhi pendelegasian kekuasaan dan 
wewenang di tingkat sekolah, meningkatkan komitmen dan partisipasi orang tua dan 
masyarakat setempat (Bandur, 2012). Hal ini pada gilirannya menghasilkan 
peningkatan yang signifikan dalam lingkungan belajar-mengajar dan hasil belajar siswa 
(Blank, 2004; Brown, BR & Cooper, 2000; Gamage, DT et al., 1996; Muijs, D., Harris, A., 
Chapman , C., Stoll, L., & Russ, 2004; Gamage, DT & Sooksomchitra, 2004; Gamage, DT, 
2006; Sheldon, SB, & Voorhis, 2004).  

Meskipun partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, 
namun partisipasi di negara berkembang masih sangat terbatas. Demikian hasil 
penelitian Aref (Aref, 2010, p. 1) di dunia ketiga, ada beberapa isu penting dalam 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pendidikan. Kontribusi masyarakat terhadap 
kemajuan sekolah umumnya rendah (Abadzi, 2013) dan sifat serta tingkat partisipasi 
masyarakat pada umumnya terbatas (Malaklolunthu & Shamsudin, 2011). Namun tidak 
demikian dengan tingkat penerapan MBS yang ditemukan melebihi standar minimal 
(Cabardo, 2016). Tingkat partisipasi pemangku kepentingan sekolah sangat dipengaruhi 
oleh tingkat implementasi MBS. Terlepas dari penyebab tingginya atau rendahnya 
tingkat partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan madrasah, partisipasi harus 
terus dikembangkan untuk efektivitas dan efisiensi pendidikan. Cara menanamnya pun 
sangat beragam. Menurut hasil penelitian sebelumnya menyarankan bahwa dengan 
memobilisasi sumber daya dalam masyarakat (Pailwar, 2005) dan harus bekerja sama 
dengan semua pemangku kepentingan (Hariet, 2014).  
4. Analisis Produk  

Siswa menjadi tujuan atau produk dari sistem MBS, karena dari hasil pendidikan 
dapat dilihat kualitas MBS yang diterapkan. Oleh karena itu, menjadi tugas dan 
tanggung jawab manajemen kesiswaan untuk mengatur dan menyelenggarakan 
kegiatan kesiswaan sejak masuk atau menjadi siswa baru sampai dengan keluar dari 
madrasah. Manajemen kesiswaan tidak hanya bertugas mencatat data siswa, tetapi juga 
mencakup aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu siswa 
tumbuh dan berkembang usahanya melalui proses pendidikan yang berkelanjutan. Dari 
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hasil pengelolaan siswa, madrasah dapat menunjukkan siswa yang mencapai 
kompetensi sesuai standar kelulusan, tingkat kelulusan yang hampir 100%, dan 
diterima di sekolah unggulan atau madrasah pada jenjang selanjutnya. Selama tiga 
tahun terakhir, 60% lulusan madrasah ini masuk sekolah unggulan atau madrasah. 
Prestasi siswa selain dari faktor akademik juga dapat dilihat dari faktor non akademik 
yaitu selalu menjuarai lomba ekstra kurikuler dan sejenisnya seperti lomba pramuka, 
paskibra, marawis, orasi, tahfidzul Qur'an, futsal, basket, dll  

Madrasah yang menerapkan full day school yaitu madrasah yang siswa, guru dan 
tenaga kependidikannya harus berada di madrasah selama jam belajar berlangsung dari 
jam 06.30 s/d 15.00. Dengan sistem full day siswa dapat lebih terkontrol karena guru 
dapat mengawasi dan membimbing mereka secara efektif. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
menjauhkan siswa dari rasa bosan dan bosan. Untuk itu, para guru memperoleh 
berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama atau yang 
diselenggarakan oleh madrasah sendiri. Pemberlakuan MBS di madrasah berarti 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada guru dan siswa untuk 
memanfaatkan madrasah dan lingkungan sekitarnya sebagai wahana atau sumber 
belajar, sehingga guru sekaligus mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. Selain itu 
juga dapat menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif untuk kemajuan 
yang baik dan saling menguntungkan (sekolah dan masyarakat).  
 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil evaluasi dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa:  
(1)  Suatu program yang dicanangkan tidak akan berjalan mulus dan berhasil secara 

optimal jika tidak didukung oleh faktor internal dan eksternal.  
(2) Keberhasilan ditentukan oleh faktor-faktor seperti pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar, kompetensi guru dan tenaga kependidikan, pelaksanaan ekstra 
kurikuler. Untuk kegiatan ekstra kurikuler, madrasah berorientasi pada kinerja, 
serta pelaksanaan semua kegiatan ekstra kurikuler (pramuka, tekwondo, marawis, 
muhadoroh, tari saman dan nusantra, basket, futsal, paskibra, dll).   

(3) Madrasah memiliki otonomi kekuasaan dan kewenangan dalam setiap program baik 
kurikulum maupun program siswa dan segala sarana dan prasarana, 
pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan secara berkesinambungan, 
akses informasi kepada semua bagian, dan pemberian penghargaan kepada semua 
pihak yang berhasil seperti pemberian penghargaan kepada guru, siswa, karyawan 
yang berprestasi.   

(4) Masyarakat berperan aktif dalam pembiayaan, proses pengambilan keputusan baik 
kurikulum maupun instruksional maupun non-instruksional.   

(5) Kepemimpinan madrasah yang kuat sehingga mampu menggerakkan secara efektif 
setiap sumber daya sekolah, khususnya kepala sekolah menjadi sumber inspirasi 
bagi kemajuan dan perkembangan sekolah pada umumnya.   

(6) Proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam kehidupan dewan sekolah 
di setiap program yang akan dilaksanakan dan semua pihak memahami peran dan 
tanggung jawabnya secara serius serta ada pedoman dari Kemendikbud dan 
Kemendikbud. Agama terkait dengan laporan evaluasi diri madrasah (EDM) 
sehingga dapat mendorong proses pendidikan di madrasah berjalan secara efisien 
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dan efektif.   
(7) laporan pertanggungjawaban selalu transparan dan akuntabel baik laporan 

keuangan seperti pengelolaan dana biaya operasional sekolah maupun biaya 
operasional pendidikan dan pendapatan dari pembayaran siswa bahkan 
masyarakat diwujudkan dalam laporan pertanggungjawaban setiap bulan, tiga 
bulan, enam tahun dan tahun.   

(8) Prestasi belajar siswa yang sampai saat ini selalu lulus 100% siswa dalam ujian 
nasional dan mencapai nilai KKM minimal pada setiap mata pelajaran.   

(9) Pelaksanaan diawali dengan sosialisasi konsep MBS oleh kepala sekolah diba 
pengawas sekolah kepada dewan guru, komite dan masyarakat dari seluruh 
identifikasi peran masing-masing, pengembangan kelembagaan (capacity building) 
dan apa yang dilakukan seperti mengadakan pelatihan tentang peran baru, 
melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi pelaksanaan di lapangan dan 
melakukan perbaikan perbaikan.  
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